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ABSTRACT

Study onrainfed sugarcane land suitability clasification as a basis for farm management.
The land studied was grouped into five mapping units (SPK 1, SPK 1I, SPK I, SPK IV and SPK V), bases on

degree of production.

The result showed that all actual sub classes of SPK were refatively uniform, including S3 (Marginal suitable) with

drainage, available P, and Total N as limiting factors..
These should be overcame by organic matter, P
management.

PENDAHULUAN

Meningkatnya konsumsi gula dari tahun ke tahun
disebabkan oleh bertambahnya penduduk, peningkatan
pendapatan penduduk, dan bertambahnya industri yang
memeriukan bahan baku gula. Usaha memenuhi kebu-
tuhan gula, negara kita masih mengimpor dari negara
lain.

Salah satu usaha mengatasi masalah lersebut
adalah dengan intensifikasi dan ekstensifikasi tanaman
tebu di lahan-lahan baru di luar pulau Jawa dan di lahan
kering serfa dengan memifih kondisi yang sesuai untuk
tanaman tebu dengan faktor pembatas yang seminimal
mungkin. Selain itu juga diupayakan peningkatan pro-
duktivitas sumber daya alam, penagunaan teknolog
tepat guna.

Seiring dengan perkembangan ilmu pertanian,
utamanya ditemukannya varietas-varistas tebu baru
diharapkan_mampu meningkatkan produksi tebu giling.
Namun kenyataannya peningkatan produksi masih belum
mampu mencapai produksi rata-rata, keadaan tersebut
masih dimaklumi mengingat penanaman tebu varietas
unggu! tanpa disertai dengan pengelolaan tanah yang
bailk dan kondisi lahan yang kurang sesuai hasilnya
kurang memuaskan.

Upaya memanfaatkan lahan bagi pengembang-an
pertanian perlu adanyg informasi mengenai potensi
sumber daya tanah. Informasi tersebut penting sebagai
pendekatan dalam mengetahui kendala dan altemnatif
pemecahannyg. Evaluasi kesesuaian lahan ditujukan
untuk menilai sifat dan menentukan kendala utama serta
altematif pemecahannya dalam upaya mening-katkan
produktivitas tanah (Puslittan, 1995).

Kecenderungan diatas mendorong pemikiran-
pemikiran kita untuk memecahkan permasalahan ler-
sebut.  Salah satu pendekatan yang memberi ialan ke
arah pemecahan masalah tersebut yaitu melali ke-
giatan evaluasi kesesuaian lahan. Evaluasi kese-suaian
lahan mempunyai penekanan yang tajam yaitu mencar
lokasi yang mempunyai sifat-sifat positif datam hubung-
annya dengan keberhasilan produksi dan penggunaan-
nya. Manfaat lain dari evaluasi kesesuaian lahan yaitu

hosphat and Nitrogen fertilizers application and drainage

dengan diketahuinya kualitas lahan dan syarat tumbuh
suatu komoditi serta berdasarkan peni-laian kelas
kesesuaian lahan, maka akan diperoleh gambaran cara
pengelolaan lahan guna memperoleh produksi yang
tinggi.

Kriteria penilaian sifat kimia menurut Puslittan
(1983) bahwa untuk mengetahui tingkat kesuburan ta-
nah, didasarkan pada kriteria penilaian sifat-sifat kimia
tanah, yang dibedakan menjadi sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Konsep kesesuaian lahan aktual adalah kese-
suaian lahan pada kondisi saat penelitian atau seka-
rang, sedangkan kesesuaian lahan potensial bilamana
diadakan tindakan-tindakan perbaikan untuk mengu-
rangi faktor-faktor pembatas yang ada (Widianto, 1994).

Dengan berlatar belakang seperti tersebut diatas
penelitian ini bertujuan melakukan penilaian kelas
kesesuaian lahan berdasarkan pedoman pengelom-
pokkan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman tebu
dalam hubungannya dengan produksi dan cara pe-
ngelolaan tanah. .

METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian lapang dengan metode survei di
laksanakan mulai bulan Pebruari 1998 sampai dengan
bulan Oktober 1998 di Desa Mojokusumo dan Mojo-
wono Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan lapang ini pertama-tama
dengan membagi setiap lokasi penelitian menjadi tiga
satuan petak kebun berdasarkan tingkat produksi tingai,
sedang, rendah. Dari dua lokasi tersebut diperoleh 5
Satuan Petak Kebun (SPK)  antara lain di Desa
Mojokustimo terdapat 3 SPK yang meliputi produkst
tinggi (Kajangan/SPK 1), sedang (Slempit/SPK ) dan

- rendah (Kanirejo/SPK 1V) dan di Desa Mojowono

terdapat 2 SPK  yang méliputi  produksi tinggi
{Truneng/SPK 1) dan rendah (Wonorejo/SPK V).
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Contoh tanah diambil Dari 5 SPK yang temilih
secara acak sebanyak 5 titik pengeboran sekaligus di-
adakan pengamatan morfologi lahan yang meliputi

lereng, permukaan batuan dan batuan singkapan dan

pengamatan profil tanah.
Analisa taboratorium meliputi analisa kimia dan

analisa fisika tanah seperti tekstur tanah, KTK, N-total, P- .

tersedia, Ca {dd), Mg (dd}), Na (dd), K
tanah, salinitas, dan kejenuhan Al

{dd), C-organik, pH

Tahap Analisa Data

Data yang diperoleh selanjutnya diin-terpres-
fasikan ke dalam kriteria tingkat kesuburan tanah
menurut pusiittan (1995), dan diinterpretasikan ke dalam
kelas kesesuaian lahan untuk tanaman tebu menurut sys
etal (1993) dan puslittan (1995). Selanjutnya mengkaji
kelas kesesuaian lahan untuk tanaman teby yang
dikaitkan dengan cara pengelolaan tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Kelas kesesuaian Lahan Tanaman Tebu.

Penilaian kelas kesesuaian lahan tanaman tebu
pada daerah penelitian mengabaikan faktor keter-
sediaan air (bulan kering < 75 mm), hal ini dianggap
sesuai untuk tanaman tebu dan lahan yang digunakan
nerupakan lahan kering sehingga diasumsikan bahwa
faktor pembatas dan kondisi seragam diseluruh satuan
petak kebun. Sedangkan data analisa morfologi, fisik dan
kimia lihat fampiran 1.

Hasil penilaian - kelas kesesuaian lahan berda-
sarkan Puslittan (1995} menunjukkan bahwa kelas
kesesuaian lahan daerah penelitian seragam termasuk
53 (Sesuai Marginal), dengan faktor ppmbatas drainase
tanah (r), dosis P-tersedia (n) dan pendelolaan tanah o),
Tabel 1.

Tabel 1. Kelas Kesesuaia Lahan Tebu Daerah Penelitian dan Interpretasinya Puslittan (1995)

Lokasi SPK Sub Kelas Aktual

Sub Kelas Potensial

Interpretasi

Kajangan | S3-mp

53 Lahan

Marginal,  drainase  agak
terhambat, kadar P-tersedia rendah,
pengolahan tanah sangat lekat dan teguh

Truneng

¥ Lahan Marginal,

kedalaman efektif 50
cm, kadar P-tersedia sangat rendah

Slempit Il

Kanirejo v

53 Lahan

_3 T L.ahan

Marginal,  drainase  agak
terhambat, kadar P-lersedia rendah,
pengolahan tanah sangat lekat dan teguh
Marginal,  drainase  agak
terhambal, kadar P-tersedia rendah,
pengolahan tanah sangat lekat dan teguh

Wonarejo \

Lahan Marginal, Kadar N-total tanah
rendah.

kasesualan Iahan pada daerah penelitian ber-variasi dari
52 (Cukup Sesuai) hingga S1{Sangat Sesuai), Tabel 2.

Sebagai pembanding Puslittan 91995), penilaian
kelas kesesuaian lahan juga didasarkan pada sistem Sys
et al. (1993) Menurut Sys et al. (1993) diketahui kelas

Tabel 1. Kelas Kesesuaia Lahan Tebu Daerah Penelitian dan Interpretasinya Sys et al. (1993)

Lokasi SPX Sub Kelas Aktual Sub Kelas Aktual | Interpretasi :

Kajangan I S2-f S? Lahan cukup sesuai, kandungan C-
organik rendah,

Truneng i S2-s S2-s Lahan cukup sesuai, tekstur lempung
berpasir, kedalaman efektif 50 cm.

Slempil L St L. .81 IlLahan Sangat sesuai

Kanirejo v st ) ' Lahan sangat sesuai

Wanorejn \ 52-s 52-8 lahan cukup sesuai, tektur lempung

R berpasir, keldaman efektif 60 cm.

Kelas kesesuaian fahan SPX |, SPk HI, dan SPK IV
fermasuk sama yaitu $3-mp, dengan faktor pembatas
chainase tanah agak terhambal, kadar P-tersedia rendah

Kelas Keseuaia Lahan Potensial

Penilaian kelas kesesuaian lahan potensial di-
dasarkan pada tindakan pengelolaan lahan tersehut
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dan pengolahan lahan yang agak sulit dapat diatasi

dengan membuatan saluran draianse dari petak ke
saluran  pembuangan. Rendahnya kadar P-tersedia
dapat diatasi dengan pengaturan kembali penempatan
dan pemberian pupuk yang mengandung unsur posfat,
TSP, Guano, BFA serta pemberian bahan organik.

Kadar N-total sangat rendah pada SPK IV dapat
diatasi dengan pemberian pupuk yang mengandung N,
disamping penambahan bahan organik seperti pupuk

kandang, kompos, atau pupuk hijau. Penambahan bahan

organik disamping menambah unsur hara yang kurang
tersebut juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang
jelek dan sifat kimia tanah yang miskin.

Kedalaman efektif sekitar 50 cm menjadi kendala
untuk tanaman tebu. Faktor ini sulit dilakukan perbaikan
dengan tingkat pengeldlaan rendah sampai sedang, te-
tapi dengan tingkat pengelolaan tinggi kemungkinan
faktor tersebut baru hisa diperbaiki.  Hal ini harus
dipertimbangkan faktor masukan dan keluar-annya.

Penilaian kelas kelas kesesuaian lahan potensial
menurut Sys et al. (1993) dimaksudkan juga sama
dengan yang tersebut diatas, tetapi lebih ditekankan
untuk pembanding penilaian kelas kesesuaian Puslittan
{1995) beserta cara pengelolaannya.

Kelas kesesuaian kebun SPK f (S2-f) dengan faktor
pembatas kadar C-organik yang rendah. SPK V dan
SPK 1l (S2-s) dengan faklor pembatas teksfur dan
kedalaman efeklif, sedangkan di SPK Il dan SPK IV
(81). Kedua kebun ini tidak mempunyai faktor pem-
batas.

Faktor pengelolaan yang diberikan pada kebun
tersebut dengan menambahkan bahan organik ke tanah
untuk meningkatkan kadar C-organik tanah. dan
memperbaiki  sifat-sifat fisik dan kimia yang fain.
Sedangkan kedalaman efektif bisa diperbaiki dengan
menambah ketebalan solum tanah dari tempat lain
secara mekanik dengan tingkat pengelolaan tinggi.
Usaha ini harus diperhitungkan betul-betul antara
masukan dan keluaran yang diperoleh dari lahan
tersebut.

Faktor kendala tekstur yang merupakan faktor
pembatas permanen sulit uniuk dilakukan pengelolaan
meskipun sampai pada tingkat pengelolaan tinggi.

Berdasarkan pada kedua cara pengklasifikasian
tersebut dan tingkat pengelotaan yang diberikan, maka
tertihat jelas bahwa sistem Sys et al {1993) lebih me-
nguntungkan dalam mengklasifikasikan kelas kese-
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suaian lahan tanaman tebu. Hal ini bisa dilihat dari kelas
kesesuaian lahan tanaman tebu. Hal ini bisa dilihat dari
kelas kesesuaiannya yang lebih mengarah ke sangat
sesuai dan cukup sesuai, dengan sidikit faktor pembatas
bita dibandingkan dengan sistem Puslittan (1995).
Meskipun sedikit faktor pembatasnya, temyata merupa-
kan kendala yang sulit diperbaiki ?permanen) dan
kalaupun bisa diperbaiki dengan tingkat pengeiolaan
tinggi.

KESIMPULAN

Dani hasil peneliian tersebut diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Semua SPK mempunyai kelas kesesuaian akiual
yang relatif seragam yaitu S3 (Sesuai marginal)
dengan faktor pembatas drainase, kadar N rendah
dan kadar P rendah.

2. Faktor kendala tanaman tebu pada sistem Sys et al.
(1983), jauh lebih sulit diperbaiki dibandingkan
dengan kendala yang timbul datam sistem Puslittan
(1995).

3. Tingkat pengelolaan pada sistem Puslittan (1995)
lebih mudah dilakukan dengan tingkat pengelolaan
ren-dah sampai dengan sedang, sedangkan sistem
Sys et al. (1993) lebih sulit dilakukan pengelolaan
sampai tingkat pengelolaan tinggi.

4. Faktor pengelolaan yang bisa dilakukan dengan
penambahan bahan organik, pupuk N dan Pupuk P
serta pengslolaan drainase.
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Lampiran 1. Hasil Analisa Sifat Kimia Pada Masing-Masing Satuan Petak Kebun
Kebun KA pi N ] P |Basa-Basa Tertukar_({me/ 100g)] Basa] KTK KB [C-org K-Al ESP | DHL
Kedalam | (%) | HO [KCI (%) (opmy K Na Ca Mg me/ Me/ (%) | (%) (%) (%) mmmhos/
an {cm) 100g | 100g cm
Kajangan
0-20 5741 66 { 60| 013 254{ 070 379 1454411258 | 6250 { 64,15 9743 118 1 140 | 591 050
20.40 [1601 1 85 | 60 | 008 266 057 | 285 4544 11266 | 6153 | 6635| 9274] 290 | 090 4,31 0,50
40-60 116281 68 | 62 | 006 1.16] 057 | 2865 4812 113,04 | 6159) 6160 9998] 136 194 | 464 | 055
Slempit . . !
0-20 (1416167 | 61 015 3867 061 | 381 | 418611236 | 5864 | 66,92 87631 554 | 089 | 569 1,10
20-40 (16281 69| 62 | 007 395] 053] 362 413311244 1 5792 | 6647 8714} 531 090 | 545 1.02
40-60 11628 1 71 1 64 | 007] 342| 050 370 | 4228 1240 ] 58881 6430 9157) 122 159 | 656 1,09
Kanirejo
0-20 11655165 |61 009] 265] 053 | 192 | 47.01 [13.15 | 6262 | 6599 9489 1 159 | 045 | 29 035
2040 [1655 1 70 | 62 | 011 2671 070 ] 200 | 4837 1315 | 64921 72661 8838 259 | 061 | 275 | 038
40-60 (16551 72 { 64 | 006f 477 0721 200 | 5188 1262 § 67221 69151 9721] 150 | 043 | 289 0,43
Wonorejo
0-20 {15741 67 | 60 009} 2431 050 | 057 [ 4260 {1121 | 5488 | 6067 [ 9046 190 § 098 | 093 { 080
2040 116014 87 | 60 1 005] 340] 036 | 061 {4828 ] 984 | 5009 6160] 9592} 090 | 097 | 099 | 050
A3-60 1167281 68 | B 004 5231 0371 067 |50.17 1 933 60.54 | 62521 9683 D22 | 047 | 107 | 040
Truneng
0-20 11390172 | 64 0.10] 208} 172 | 053 {5793 ]380 | 6406 | 6526 | 9816 | 377 054 | 097 | 055
0-40 11628 1 74 1 67 1 005] 255] 052 | 064 |60001 365 | 6450 6569 9879{ 063 | 053 | 1.14 | 046
AD-60 |1574 1 76 4 68 | 0051 254] 028 057 | 61071362 | 6544 65621 99,73] 0,09 | 053 | 101 0,49
Hasit Analisa Sifat Fisik dan Morfologi Tanah pada Masing-Masing Satuan Petak Kebun
Kebun (edalarnun (cm)’Datuan Permukaan (%) (Kedalaman efekdif Tekstur Tanah ( % » |CaCOs (%)
{cm) Debu Liat Pasir Simbol
Kaangan oo tidak ada 100 1000 7876 124 C 189
Kemiingan 2040 1544 6968 14 88 C 203
0.5% 4 60 2076 58 28 20.96 C 192
0on-20 hedak ada 90 272 5476 23562 C 158
Slempit 20 - 40 19728 4936 3136 C 177
Kemiongan 4060 1052 77 60 1189 C 187
0.5% 00 .- 20 hielele aca o 360 76 24 1416 C 141
2040 884 7792 1324 C 145
Kanireo A0 60 16 84 52 64 062 C 481
Kemiringan 0020 tickak ad Bl 1008 28.28 6104 Sk 178
-0 5% 2040 PRy 1928 58 40 SL 202
W B0 11 an 27.64 6050 SL 22
. Waonorejo 0020 2.3 50 2264 1156 6580 SL 298
Kermmingan 2040 7748 11.40 6612 SL N
0.6% A0 -60 tH 36 1852 5612 SL 322
Truneng
Kemimngan
0.6%
Keletangan € bt Sl lempung berpasir
Hasil Analisa Sifat Fisik Tanah
| okasi Kedalaman| Berat Berat | Pori Total Permea Kadar Air pada berbagai pF (%)
isi Jenis bilitas
(em) o {grtem®) (%) (cmljam) 1 2 25 ¢ 42
Mojoku sumol - 20 1.29 2.1 38,86 0,01 62,80 57,05 44 .94 15,07
20-40 1.28 2,15 40,48 0,01 65,93 56,43 43,58 14,35
40 - 60 1.37 238 42 43 0,05 70,69 54,85 4322 13,43
Maojowono a-20 132 240 4500 013 54,20 38,62 31.24 11.50
2040 124 235 44 88 0.04 50,36 39,83 30,97 11,96
40 - 60 J 1,26 211 40,28 D06 49 91 3913 30.80 12,32
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